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ABSTRAK 
Rumah merupakan salah satu kebutuhan mendasar yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia disamping sandang dan pangan. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk tiap 
tahunnya serta kebutuhan akan rumah semakin bertambah. Dalam penyediaan perumahan kita 
tidak bisa lepas dari permasalahan-permasalahan yang ada terkait dengan penyediaan perumahan 
yang salah satu permasalahannya yaitu dalam penyediaan perumahan bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah atau MBR. Perumahan bagi MBR tentunya sangat membantu masyarakat 
yang berpenghasilan rendah untuk dapat memiliki hunian yang layak untuk mereka. Panudju 
1999) menyatakan bahwa keluarga yang berpendapatan sangat rendah cenderung meletakkan 
prioritas utama pada lokasi rumah yang berdekatan dengan tempat yang memberikan kesempatan 
kerja. Pemerintah yang merupakan enabler tentunya memiliki peran penting dalam mewujudkan 
pembangunan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah melalui pengadaan perumahan 
dengan dukungan fasilitas subsidi. Selain pemerintah lembaga-lembaga formal juga dapat ikut 
serta dalam pembangunan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 
Salah satu perumahan yang diperuntukkan bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
yaitu Perumahan Apac Inti Corpora. PT. Apac Inti Corpora merupakan perusahaan yang bekerja 
dalam bidang tekstil. PT. Apac Inti Corpora melalui Koperasi Karyawan (Kopkar) Pelita 
Sejahtera Corpora menyediakan perumahan bagi buruh atau pekerja dari PT. Apac Inti Corpora 
yang dibangun pada tahun 1996 yang berlokasi di Desa Lemahireng, Kecamatan Bawen. Dalam 
penyediaan perumahan tersebut terdapat pemangku kepentingan yang bekerja sama dan memiliki 
perannya masing-masing dalam pembangunan perumahan Apac Inti Corpora. Tujuan dari 
penilitian ini adalah untuk mengetahui pola kemitraan yang terbentuk dalam pembangunan 
perumahan Apac Inti Corpora yang ada di Desa Lemahireng serta mengetahui pemangku 
kepentingan serta perannya dalam pembangunan perumahan. Pemangku kepentingan yang terlibat 
dalam pembangunan perumahan yaitu PT. Kekancan Mukti yang berperan sebagai developer serta 
inisiator dalam pembangunan perumahan, Koperasi Apac Inti Corpora Pelita Sejahtera yang 
berperan sebagai lembaga penyalur angsuran perumahan serta karyawan PT. Apac Inti Corpora 
yang berperan dalam membayar angsuran rumah kepada koperasi. Pemangku kepentingan yang 
bekerjasama dalam pembangunan perumahan Apac Inti Corpora membentuk suatu pola kemitraan 
yaitu kemitraan mualistik yang merupakan persekutuan dua pihak atau lebih untuk saling 
memberikan manfaat dan mendapatkan manfaat lebih, sehingga akan dapat mencapai tujuan 
secara lebih optimal. PT. Kekancan Mukti selaku developer mendapatkan kesempatan dalam 
menjalankan bisnis perumahan dengan adanya kerjasama dengan PT. Apac Inti Corpora. 
Karyawan PT. Apac Inti Corpora yang ingin memiliki rumah sendiri yang dekat dengan tempat 
kerja dapat tewujud dengan adanya pembangunan perumahan sehingga karyawan dapat bekerja 
secara lebih maksimal. 
Dari penelitian yang telah dilakukan rekomendasi yang dapat disampaikan yaitu pihak 
koperasi perlu melakukan monitoring untuk dapat menghubungi pemilik pertama rumah yamg 
dalam kondisi rusak dan tidak dihuni agar dapat ditangani lebih lanjut. Untuk pihak pengembang 
perlu memperhatikan kualitas bahan bangunan yang digunakan karena mudah sekali rusak dan 
hal tersebut membuat masyarakat mengeluarkan biaya tambahan untuk perbaikan rumah serta 
untuk penduduk perumahan Apac Inti Corpora perlu untuk menjaga lingkungan rumah mereka 
karena jarak antar rumah yang berdempetan sehingga membuat lingkungan terkesan kumuh. Pola 
kemitraan yang terjadi dalam pembangunan  perumahan Apac Inti Corpora sekiranya dapat 
dijadikan pedoman untuk industri lain yang ingin membangun rumah bagi karyawannya. 
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